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Penolak Reklamasi
Gelar Demo Lagi

DENPASAR - FoTBALI (Forum RakYat

Bali Tolak Reklamasi Teluk Benoa) ber-
sama ratusan massa penolak reklamasi'
kemarin (28l5) sekitar pukul l5'54 kembatt

menggelar aksi turun jalan' Pada aksl l(atl

keseli-an dan berpusat di depan Momumen
Baira Sandi, Renon, Denpasar, itu masa

penolak yang mayoritas altivis mahasisrva

fembali" mJngingatkan dan mendesak
kepada PresidJn Rt loto Widodo (lokowi)
.r.riuk t"g"tu mecabut Peraturan Presiden
(Perpres) No'51/20114 s 

penorak... Har33

Merasa Dua Tahun Dibodohi
Benoai'tambahnya' 

u 
-. 

-- ,,- -,-^'.['r PEllolAlL" "M;t'il ffu,,' *'i autttuirohkReklamasi'refut
Sambungan dari h:ll9 s;""i*".t"selainmembentaiqtalnole.r$

m;q"r..- r:": ;;#.&ffifr *""v"t"t""t"milnennva meno-

es Amdal (Anatisis *"";3;;il;i;ii;;ai'.rgr."1 Hkt;k#asireluklienoa' merekaiugamembawa

ean) tidak dipaksakan. 
FR;iil;;i tidak iayak, ;;";*; p;"rng kardus dengan wajah Pre.siden

i "^ " o. A m rr a l ko k din aksakan i' te r a n g Hurnas * - iJ* +f,t-* ff TPY;I"T S""*:ifi Hffffifl?kllffi:'jl ill]uiiefiAt;it"runs Htrmas- Iokowidenganme'Ebawaouapos]er 
ut:ruJ^a

FoTBALI Bokis Dinata oiieraaksi' i$qT.r^t;u-tTgtP:ffi111r'H1::l*t;;.*.T;
Untukitu, imbuh Dinaia, ntratnya.;yq"IT^e; ll9;t-Y3t^11l,lli1ii.i""',-smencabutperpres

,"y1ffLl?;iTiJ*3iii'iii,tffini'o1-1.'i''1'"x i*ft',.1*i*:",*#;'mf.ffi::*:',,"f,1,"'
din mau dibodohi. "lu"gJ;ut dibodohi' ayo stljot+' utui menggelar aksi' ratusan massa pun

tolak reklamasi. Sudah ffiiffi;i;t" a!u-l'g'".. ;q*l t"l'-T^"-TY.::arkan diri dengan pensa-

hi. Tolak reklamasi berkedok revitalisasi Teluk walir ketat aparat kepolisian' (praiyes)
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Karangasem, Komang Subaratayasa, diperiksa lagi oleh Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Arnlapura, Kamis (2815). Pemeriksaan
ini, terkait dugaan korupsi pengadaan pupuk pada Distan
tahun 2013 senilai Rp 800 jut4 yang sudah menjerat Subra-
tayasa sebagai tersangka bersama pihak rekanan, Hamdani.

Namurl Subratayasa bulcan diperilca sebagai tersangk4 me-
lainkan sebagai sdcsi unnrk Flamdani Pemeriksaan kemarin
merupakan yar, g pertama kali setelah Subratayasa meqandang
status crsangka &jbenamya Senin (2515) lalu dia dijadrnralkan
diperiksa, rulmun {engan alasan mertuanya sakiq Subratqnsa
tidakmemenuhipengilanperryidik "Denganalasankemamniart
kami jadwalkanularrgl' kataujar IAsi Pid$sAditla OIco Thohari

Meski sebagai tbrsangka, Subratayasa masih menjabat.
Bahkan, dia datang ke kantor Kejari dmlapura dengan
mengendarai mobil dinas DK 28 S. Usai diperiksa, dia
bergegas naik ke rnobilnya. Tidak banyak yang dia ucap-
kan. "Cuma terk4it tupoksi," ujar Subratayasa. (wan/yor)
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Kejari Lagil.r(,
AMLAPURA - Mantan Kepala Dinas Pertanian Tanaman

Pangan dan Holdhrltura Karangasem, yang kini menjabat
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tlade Kosek Bikin Sidang

PenuhTawa

POLOS: Made Kosek,
salah satu saksi yang
dihadirkan Candra
untuk membuktikan
kekayaannya membuat
para pengunjung dan
hakim terpingkal-
pingkal di Pengadilan
Tipikor Denpasar,
kemarin.

Dalam Pembuktian
Terbalik Kasus Candra

DENPASAR - Sidangkasus korupsi Mantan
Bupati Klurgkung Wayan Candra, mengh-

adirkan beberapa saksi unruk pembuktian
terbalik atas dakvaan gratifikasi dan TPPU
(Tindak Pidana Pencucian Uang) kemarin'
Namun sidang malah seperti menjadi pe-
mentasan lawak lantaran salsi Made Kosek

membuat sidang gergeran (penuh tawa).

Sidang dipimpin oleh Hakim Ketua Ha-
soloan Siannrri, dengan AngSota Anggota
Sumali dan Hakim Hartono. Sedangkan
tim faksa yang hadir adalah Made Pasek,

Azman Tanjung dan lainnYa w
) Baca Made... Hal 33

0
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IB Made Okalalani

r ilADE...
Sambungan dari hal 19

terdalowa Candra didampingi oleh pen-
gacara Suryatin Lijaya, Warsa T Buana
dan lainnya.

Saksi yang dihadirkan oleh pihak Can-
dra ada tiga. Mereka dihadirkan untuk
membuktikan bahawa uangyang dimiliki
dari hasil dirinya saat menjadi pengacara.
Tiga orang itu adalah Luh Ayu Sugandi, AA
Winaya dan Madek Kosek.

Sugandi sebenarnya adalah lawan dari
klien yang dibela Candra. Namun dalam
perjalanannya ini, malah Sugandi menang
dalam gugatan tanah di Jimbaran. Walau-
pun kemenangan ini diraih oleh Sugandi,
ternyata Candra cukup cerdik meraih
untung dalam menangani kasus. Lantaran
ketika akan eksekusi lahan klien Candra
melakukan Heftffdti: "'"'' '

Hingga Sugandi keteter, dan akhirnya
melakukan negosiasi. Negosiasi tidak
main - main, karena Candra akhirnya
dijanjikan lahan 50 are. Dan semasa men-
jadi Bupati dijual, nilainya sampai Rp 2,7
miliar untuk dikantongi Candra. Sedang-
kan Saksi AA Winaya adalah pengacara
yang tak lain adalah anak buah Candra,
di kantor Candra Associate.
Winaya ini menjelaskan bahwa ada

beberapa kasus besar yang didapatkan
Candra. Ada ll kasus yang cukup besar.
Lima dari kasus ini malah menghasilkan
uang sampai Rp 1f miliar. "Total dana
dari 5 kasus itu adalah mendapatkan dana
Rp lI miliar. Baik berupa kompensasi
lahan atau lainnyai' jelas Winaya. Namun
Winaya sempat beberapa kali dipojokkan
oleh Jaksa, hingga membuat dia diam.

Yang paling menarik adalah Made Kosek,
asal Banjar Taman Abiansemal Badung.
Baru dudukmenjadi saksi sudah membuat

SidangPerdanq

orang tertawa. 'Anda sempat menjadi
klien dari terdakr.va Canfua?" tanya hakim
Hasoloan. "Ahhh apa itu?" ungkap Koselq
ujar pengunjung sidang sampai terpingkal
- pingkal lantantaran Kosektermasuk "lan-
cang" mengatakan " Ahhh" kepada hakim.'

Tahu bahwa Kosek tidak paham arti
klien d.alam pertanyaan hakim, Hasoloan
langsung meluruskan pertanyaannya.
"Anda pernah dibantu urusan tanah?" tan-'
ya Hasoloan lagi. Akhimya Koseklangsung
nyeroscos bahwa dirinya memang dibantu
oleh Candra sekitar tahun 1996.

Dia digugat atas lahan, dengan luas 1,25
hekare oleh Yasa secara pidana. Namun
dia balik menggugat secara perdata. Sam-
pai akhirnya di tingkat MA dinyatakan
menang. Kosek akhirnya memberikan
setengah dari lahan itu ke Candra. "Seten-
gahnya sayakasi PakCandra, sisa lahann-
ya saya kasi Pak Candrai'jelasnya.

Penjelasan ini jelas membuat bingung
hakim. Akhirnya Hasoloan meminta dia
mendekat ke dirinya. Kosek beranjak ba-
ngun dan mendekati Hasoloan, apa yang
dilakukan Hasoloan? Untuk bertanya dia
membuat gambar. "Tanah bapak ini, di-
potong setengah. A untuk siapa, B untuk
siapa?" tanya Hasoloan.

Namun Kosek sempat juga menjawab
bingung, membuat semua terus tertawa.
Akhirnya dia menjelaskan secara benar,
yaitu tanah A untuk Candra dan dijual,
uangnya diserahkan ke Candra. Dan
yang B untuk dirinya dan sampai saat
ini masih menjadi miliknya. "Bapak
tidak jual atau kavling?" tanya Haso-
loan, sambil tersenyum setelah paham
penjelasan Kosek. "Nggak Pak, kalau
saya jual anak - anak saya nanti tinggal
dimana," jawabnya sengit, membuat
sidang tambah rame lagi dengan tawa.

Hasoloan akhirny_a memuji langkah,

Kosek, "Bapa( adalah r"orunrrungi"r-
tangungjawab terhadap anak " ujar Hakim
dengan logat batak ini sambil mengacung-
kan jempol. Kosek pun menjawab dengan
lugas. "Iya Pakl' jawabnya. Ternyata dari
lahan yang diambil setengah untuk Can-
dra itu dijual ke seorang buie dan Iaku Rp
50 juta per are dan luasnya 62,5 are. "Uang
itu saya serahkan ke Pak Candra, saya
sempat dikasi sedikit sebagai pemberiani'
jawabnya polos membuat semua tertawa.

Kasus PiPanisasi

Sidang korupsi pipanisasi Karangasem,
berlanjut. Jika sebelumnya Mantan Kadis
PU Karangasem Wayan Arnawa sudah
divonis, kemarin PPTK (Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan) Ida Bagus Made Okayang
menjala4 sidang perdana.

SidanSfrlipimpin oleh Hakim Haso-
lgpn rSianturi, dengan'Angguta Dewa
Suardita dan Hartono. Sedangkan jaksa
yang membacakan dakwaan adalah
Putu Gede luliarsana. Terdakwa Oka,
didampingi pengacara Hidayat Permana
dan Made Sukaardana

Iaksa Juli membacakan dakwaan den-
gan nomor, Reg perkara no.: Pds-01/P.1/
FD/04/2005. Atas terdakwa Ir IB Made
Oka, 52 atau kelahiran l9 Janurai 1963, asal
Banjar Brahmana, Sibetan, Bebandaem,
Karangasem. Selain jabatan dalam proyek
sebagai PPTK dia juga adaAsisten II Pem-
da Karangasem bidang Pembangunan dan
Ekonomi. Terdakwa sudah ditahan sejak
28 April 2015.

"Terdakwa berdasarkan SK Kadis PU,
tentang penunjukkan pejabat pengelola
administrasi keuangan daerah, di dinas PU
tahun 2009, sebagai orang yang melaku-
kan, atau turut serta melakukan tindak
pidana dengan Ir Nyoman Arnawa selaku
KadisPUj' ungkap laksa luli. (art/yes)
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